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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, tujuan, prinsip, serta 

mekanisme pelaksanaan program remedial dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui kajian 

berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa program remedial merupakan bagian penting dalam 

sistem pembelajaran yang berfungsi untuk membantu peserta didik mengatasi 

kesulitan belajar dan mencapai kriteria ketuntasan minimal. Remedial tidak 

hanya berfungsi sebagai pengulangan materi, tetapi juga sebagai proses 

diagnostik, korektif, adaptif, dan terapeutik. Dalam perspektif PAI, program 

remedial memiliki dimensi yang lebih luas karena mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan spiritual yang sejalan dengan konsep islah (perbaikan) dan tazkiyah 

(penyucian diri). Pelaksanaan remedial yang efektif memerlukan perencanaan 

yang sistematis, mulai dari identifikasi kebutuhan siswa, perancangan strategi 

pembelajaran, hingga evaluasi berkelanjutan. Dengan demikian, program 

remedial memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang inklusif, adaptif, dan berkeadilan 

This study aimed to analyze the concept, objectives, principles, and 

implementation mechanisms of remedial programs in Islamic Religious 

Education (PAI). The method used was library research with a descriptive-

analytical approach through the review of various literature sources such as 

books, journals, and scientific articles. The findings indicated that remedial 

programs are an essential part of the learning system that function to help 

students overcome learning difficulties and achieve minimum competency 

standards. Remedial is not merely a repetition of material but also serves as a 

diagnostic, corrective, adaptive, and therapeutic process. In the context of 

Islamic Religious Education, remedial programs encompass cognitive, 

affective, and spiritual aspects aligned with the concepts of islah (improvement) 

and tazkiyah (self-purification). Effective implementation requires systematic 

planning, including identifying student needs, designing appropriate learning 

strategies, and conducting continuous evaluation. Therefore, remedial 

programs play a strategic role in improving inclusive, adaptive, and equitable 

learning quality. 
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 PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks 

pembelajaran, keberhasilan peserta didik tidak selalu dapat dicapai secara merata, karena adanya 

perbedaan karakteristik individu, gaya belajar, serta kemampuan awal yang dimiliki oleh masing-masing 
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siswa. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang adaptif, salah satunya melalui 

implementasi program remedial sebagai bentuk intervensi pedagogis untuk membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar (Sugiyono, 2020). 

Program remedial merupakan bagian integral dari sistem evaluasi pembelajaran yang bertujuan 

untuk memperbaiki hasil belajar siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Menurut 

Abdul Majid, remedial teaching adalah bentuk pembelajaran khusus yang dirancang untuk membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran agar dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan (Majid, 2014). Dengan demikian, remedial tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan pengulangan materi, tetapi juga sebagai proses diagnostik dan terapeutik dalam mengatasi 

hambatan belajar siswa. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), program remedial memiliki dimensi yang lebih 

luas, tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pembinaan sikap dan 

spiritualitas peserta didik. Konsep remedial dalam perspektif Islam sejalan dengan prinsip islah 

(perbaikan) dan tazkiyah (penyucian diri), yang menekankan pentingnya upaya berkelanjutan dalam 

memperbaiki pemahaman dan perilaku individu. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an 

bahwa perubahan ke arah yang lebih baik harus dimulai dari diri sendiri (QS. Ar-Ra’d: 11). Dengan 

demikian, remedial dalam PAI tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai 

transformatif dalam membentuk karakter peserta didik. 

METODE  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka atau Library Research dengan 

pendekatan berdasarkan literatur seperti buku, jurnal dan artikel untuk memperkuat kajian dengan tema 

tersebut (Sugiyono: 2020). Library Research merupakan penelitian kepustakaan dengan meneliti sumber 

yang berupa buku, manuskrip, catatan, jurnal dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

membaca, menelaah, menganalisis berbagai sumber literatur yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Remedial 

Remedial merupakan upaya guru untuk menciptakan suatu situasi yang memungkinkan individu 

atau kelompok siswa dengan karakteristik tertentu untuk mengembangkan dirinya secara optimal 

sehingga mampu memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang diharapkan, melalui kegiatan berencana, 

terorganisasi, dan terkontrol. Abdul Majid mengartikan program remedial sebagai bentuk khusus dari 

pembelajaran yang diberikan kepada seorang atau beberapa murid yang mengalami kesulitan belajar. 

Remedial teaching adalah suatu bentuk pembelajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan 

supaya menjadi lebih baik (Eka, 2024).  

Remedial dalam perspektif Islam dimaknai sebagai upaya perbaikan, bimbingan, dan 

penyempurnaan (tazkiyah/islah) terhadap pemahaman atau perilaku peserta didik yang belum mencapai 

standar ketuntasan. Ayat-ayat Al-Qur'an menekankan pentingnya memperbaiki diri dan berikhtiar untuk 

mengubah keadaan. QS. Ar-Ra'd: 11: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." Ini dimaknai ulama sebagai 

perintah untuk melakukan perbaikan (remedial). Konsep Taubat dan Perbaikan (Tazkiyah): "Setiap bani 

adam berbuat dosa dan sebaik-baik orang yang berbuat dosa adalah yang bertaubat." (HR. Ibnu Majah). 

Taubat bermakna kembali ke jalan yang benar, sama dengan remedial yang mengembalikan siswa dari 

ketidakpahaman menuju pemahaman. Maka program remedial sangat sejalan dengan ajaran Islam yang 

selalu mendorong manusia untuk memperbaiki diri (islah), belajar dari kesalahan, dan berupaya 

mencapai kesempurnaan (kualitas) dalam iman dan ilmu.  

Remedial dapat dimaknai sebagai program yang dirancang oleh pendidik untuk membantu 

kesulitan belajar serta memperbaiki capaian peserta didik yang masih memiliki capaian dibawah standar 

kelulusan (Dewi, 2024). Program/kegiatan perbaikan itu dirancang untuk membantu para siswa dengan 

disesuaikan dengan penyebab terjadinya kesulitan belajar, yang dengan bantuan tersebut mereka dapat 

mencapai tingkat penguasaan materi pelajaran yang ditetapkan.  

Tujuan dan Fungsi Remedial 

Tujuan pengajaran remedial sebagai berikut: 

1. Agar siswa memahami dirinya, khususnya prestasi belajar (Ahmad, 2025). 
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2. Dapat memperbaiki/mengubah cara belajar siswa ke arah yang lebih baik. 

3. Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat. 

4. Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong tercapainya hasil belajar yang 

jauh lebih baik. 

5. Dapat melaksanakan tugas belajar yang diberikan kepadanya, setelah siswa mampu mengatasi 

hambatan yang menjadi penyebab kesulitan belajarnya, dan dapat mengembangkan sikap serta 

kebiasaan baru dalam belajar (Magfirah, 2023). 

Fungsi kegiatan remedial terdiri atas: 
1. Fungsi korektif 

Yaitu untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru. 
2. Fungsi pemahaman 

Yaitu untuk meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap kelebihan dan kekurangan dirinya 

(Silfia, 2025). 
3. Fungsi penyesuaian 

Yaitu untuk Menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa. 
4. Fungsi akselerasi 

Yaitu untuk Mempercepat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
5. Fungsi terapetik  

Yaitu untuk Membantu mengatasi kesulitan siswa dalam aspek sosial-pribadi (Eva, 2022). 

Prinsip Remedial 

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengajaran remedial sebagai berikut (Suprihatiningrum, 2013). 

1. Adaptif, program pengajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. 

2. Interaktif, pengajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa untuk secara intensif berinteraksi 

dengan pendidik dan sumber belajar yang tersedia. 

3. Fleksibilitas, metode pembelajaran dan penilaian yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik 

siswa. 

4. Pemberian umpan balik 

Pemberian umpan balik kepada siswa sebaiknya dilakukan sesegera mungkin setelah proses 

pembelajaran atau kegiatan evaluasi berlangsung.  
5. Kesinambungan dan ketersediaan dalam pemberian pelayanan.  

Program pembelajaran regular dengan pembelajaran remedial merupakan satu kesatuan. Program 

pembelajaran regular dengan remedial harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar 

setiap saat siswa dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing. 
Selain itu, prinsip pengajaran remedial meliputi, 1) menyiapkan pembelajaran proses identifikasi 

kebutuhan siswa dan menyiapkan rencana pembelajaran agar efektif, 2) merancang berbagai pengajaran 

remedial untuk siswa dengan bervariasi, 3) merancang pembelajaran bermakna, 4) memilih pendekatan 

pembelajaran, 5) memberikan arahan yang jelas untuk menghindari kebingungan siswa, 6) merumuskan 

gagasan utama sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa, 7) meningkatkan keinginan belajar dan 

motivasi kepada siswa, 8) mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam kelas, 9) memfokuskan pada 

proses belajar, dan 10) memperlihatkan kepedulian terhadap individu siswa (Kunandar, 2007) 

Mekanisme Remedial 

Pelaksanaan remedial antara lain:  
1. Menganalisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kesulitan dan kebutuhan siswa. 

2. Merancang pembelajaran, meliputi merancang rencana pembelajaran, merancang berbagai kegiatan, 

merancang belajar bermakna, memilih pendekatan/metode/teknik, dan merancang bahan 

pembelajaran. 

3. Menyusun rencana pembelajaran, yaitu memperbaiki rencana pembelajaran yang telah ada, di mana 

beberapa komponen disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan siswa. 

4. Menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti memperbaiki soal LKS.  

5. Melaksanakan pembelajaran, meliputi merumuskan gagasan utama, memberikan arahan yang jelas, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memfokuskan proses belajar dan melibatkan siswa secara aktif. 

6. Melakukan evaluasi pembelajaran dan menilai ketuntasan belajar siswa (Maria, 2018).  
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Sebagai tindak lanjut dari langkah pengajaran remedial disebut ada tiga hal yang harus dipahami 

dan dilakukan oleh guru dalam rangka memberikan bimbingan kepada siswa yaitu: 

a. Bagi kasus yang berhasil diberi rekomendasi melanjutkan program belajar mengajar utama 

tahap berikutnya. 

b. Bagi kasus yang sepenuhnya belum berhasil sebaiknya diberi pengayaan dan prestasi sebelum 

diperkenankan melanjutkan program berikutnya. 

c. Bagi kasus yang belum berhasil sebaiknya dilakukan re-diagnosik untuk mengetahui dimana 

letak kelemahan pengajaran remehal tersebut, apakah pada semua langkah atau hanya langkah 

tertentu saja, sehingga mungkin perlu diadakan ulangan dengan alternatif sama atau alternatif 

lain.  

Demikian tentang langkah dalam pengajaran remedial yang perlu dipahami dan dilakukan oleh 

seorang guru dalam rangka usaha memberikan bimbingan belajar kepada para siswa, terutama yang 

mengalami kesulitan belajar bidang studi Agama Islam. 

SIMPULAN  

Program remedial merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI), yang berfungsi untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan 

belajar dan mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan. Remedial tidak hanya berperan sebagai 

kegiatan pengulangan materi, tetapi juga sebagai proses yang bersifat diagnostik, korektif, adaptif, dan 

terapeutik dalam memperbaiki kualitas pembelajaran siswa. 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, program remedial memiliki dimensi yang lebih 

komprehensif karena tidak hanya berorientasi pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

pembinaan aspek afektif dan spiritual melalui nilai-nilai islah (perbaikan) dan tazkiyah (penyucian diri). 

Hal ini menunjukkan bahwa remedial selaras dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

perbaikan diri secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan program remedial yang efektif memerlukan perencanaan yang sistematis, mulai dari 

identifikasi kebutuhan siswa, perancangan strategi pembelajaran yang sesuai, pelaksanaan pembelajaran 

yang interaktif dan fleksibel, hingga evaluasi berkelanjutan terhadap hasil belajar. Selain itu, prinsip-

prinsip remedial seperti adaptif, interaktif, fleksibel, serta pemberian umpan balik yang tepat waktu 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini. 

Dengan demikian, keberhasilan program remedial sangat ditentukan oleh kompetensi guru dalam 

memahami karakteristik peserta didik serta kemampuannya dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, program remedial perlu terus 

dikembangkan dan diintegrasikan secara optimal dalam sistem pembelajaran guna meningkatkan 

kualitas pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
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